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ABSTRAK 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh luas lahan, luas 

panen, dan produksi padi terhadap Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) sektor 

pertanian di Kabupaten Bojonegoro. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif deskriptif, dengan populasi berupa data luas lahan, luas panen, produksi 

padi, dan PDRB sektor pertanian selama 15 tahun periode penelitian. Teknik 

pengambilan sampel yang digunakan adalah sampling jenuh, sehingga seluruh 

populasi dijadikan sebagai sampel penelitian. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

luas lahan berpengaruh positif dan signifikan terhadap PDRB sektor pertanian. 

Sementara itu, luas panen memiliki pengaruh negatif dan tidak signifikan, dan 

produksi padi berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap PDRB sektor 

pertanian. Secara simultan, ketiga variabel tersebut terbukti berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap PDRB sektor pertanian di Kabupaten Bojonegoro. Temuan ini 

dapat menjadi acuan bagi pemerintah daerah dalam merumuskan kebijakan untuk 

meningkatkan PDRB melalui optimalisasi pemanfaatan lahan, perluasan area 

panen, serta peningkatan produksi padi yang berkelanjutan.  

Kata Kunci: Luas lahan, Luas panen, Produksi padi, PDRB sektor pertanian
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia dikategorikan sebagai negara yang menunjukkan ketergantungan 

signifikan terhadap sektor pertanian, yang secara otomatis menempatkan sektor ini 

pada posisi sangat penting bagi stabilitas perekonomian nasional. Status sebagai 

negara agraris ini mengindikasikan bahwa mayoritas populasi terlibat aktif dalam 

kegiatan bidang ini (Wahyuni et al., 2022). Keterikatan ini berakar kuat pada 

kondisi geografis Indonesia yang terletak di zona tropis. Karakteristik ini 

menyediakan sumber daya alam yang berlimpah, mencakup tanah yang subur dan 

iklim yang kondusif, sehingga menghasilkan potensi yang besar untuk kemajuan 

sektor pertanian (Sitorus, 2019). 

Sektor pertanian berkapasitas untuk bertindak sebagai strategi fundamental 

dalam memacu pertumbuhan perekonomian suatu negara. Walaupun kontribusinya 

terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) cenderung mengalami depresiasi seiring 

dengan akselerasi perkembangan sektor industri dan jasa, pertanian tetap esensial 

sebagai penopang utama kesejahteraan masyarakat, khususnya dalam menjamin 

terpenuhinya kebutuhan pangan (Dewi & Sutrisna, 2016). Sektor pertanian 

berfungsi sebagai penggerak pertumbuhan (engine of growth) utama, tidak hanya 

dalam penyediaan bahan baku dan kebutuhan pangan, tetapi juga sebagai sumber 

daya produk yang dibutuhkan oleh sektor-sektor lain dalam konteks pembangunan 

(Handayani et al., 2022). 

Mengingat Indonesia adalah negara dengan mayoritas penduduk yang 

mengandalkan beras sebagai komoditas pangan pokok, eksistensi komoditas padi 

menjadi krusial bagi ketahanan pangan nasional. Berdasarkan data yang 

dikeluarkan oleh Food and Agriculture Organization (FAO), padi terbukti 

menunjukkan keunggulan yang lebih tinggi dibandingkan dengan komoditas lain 

seperti jagung dan kelapa sawit. Oleh karena itu, subsektor pertanian, terutama yang 

berfokus pada padi, memegang peran strategis dalam memelihara ketahanan 

pangan di Indonesia (Wahed, 2015). 
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Pertanian merupakan salah satu faktor penentu di Indonesia yang 

berkontribusi secara aktif sebagai sumber pangan primer dan mesin pertumbuhan 

ekonomi. Sektor pertanian di Indonesia masih memiliki potensi luas untuk 

dioptimalkan apabila implementasi pengelolaannya dilakukan secara efektif dan 

efisien, mengingat saat ini operasionalnya belum mencapai tingkat optimal. Lebih 

lanjut, sektor pertanian juga memiliki kemampuan untuk menopang sektor industri, 

baik di tingkat hulu maupun hilir, serta memberikan kontribusi substansial terhadap 

devisa negara (Syifa, 2021). Provinsi Jawa Timur teridentifikasi sebagai salah satu 

wilayah yang merupakan penghasil padi terbesar di Indonesia. Secara internal, 

terdapat sepuluh kabupaten di Jawa Timur yang diakui sebagai lumbung pangan 

domestik, didasarkan pada signifikansi kontribusi produksi padi mereka. 

Data mengenai Produksi Padi di sepuluh kabupaten/kota penghasil tertinggi 

di Jawa Timur mencakup periode 2021 hingga 2024. Kabupaten Lamongan 

mendominasi dengan mencatatkan volume produksi padi tertinggi pada tahun 2024, 

mencapai angka sekitar 776.953 Ton. Diikuti oleh Ngawi dengan produksi 762.287 

Ton, dan Bojonegoro pada posisi ketiga dengan volume 710.527 Ton. Interval data 

yang mencakup empat tahun terakhir ini dinilai memadai untuk mengukuhkan 

posisi Kabupaten Bojonegoro sebagai kontributor produksi padi terbesar ketiga, 

berada tepat di bawah Kabupaten Lamongan dan Ngawi yang secara konsisten 

memiliki volume produksi yang lebih substansial. 

Periode waktu data tersebut juga dianggap lebih relevan untuk 

merefleksikan kondisi pertanian kontemporer dan mampu mengindikasikan tren 

yang sedang berlangsung dengan tingkat kejelasan yang lebih tinggi, meminimalisir 

distorsi yang diakibatkan oleh perubahan jangka panjang yang telah berlalu. 

Widodo (2020) mengemukakan bahwa Bojonegoro merupakan wilayah penghasil 

komoditas pertanian terbesar di Jawa Timur, terutama untuk kategori tanaman 

pangan. Berdasarkan karakteristiknya sebagai daerah dengan hasil pertanian yang 

melimpah, sektor pertanian di Bojonegoro telah menjadi sektor primer yang secara 

signifikan menopang perekonomian masyarakat lokal dan berfungsi sebagai 

sumber mata pencaharian esensial bagi populasi di wilayah tersebut. 
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Para petani dihadapkan pada upaya untuk meminimalkan penggunaan 

pupuk dan obat-obatan, didorong oleh pertimbangan terhadap keterbatasan sumber 

daya alam yang tersedia, seperti air, energi, dan kondisi edafik (tanah) eksisting. 

Strategi ini juga memiliki implikasi terhadap peningkatan harga komoditas dalam 

rangka mencapai kualitas panen yang optimal. Selanjutnya, anomali dan 

ketidakpastian cuaca muncul sebagai faktor krusial yang mempengaruhi 

ketersediaan air, sebuah kondisi yang dapat menghambat pertumbuhan tanaman. 

Beragam faktor lain juga turut berperan dalam menyebabkan penurunan hasil 

panen, bahkan meningkatkan probabilitas terjadinya risiko gagal panen (Yuliana, 

2022). 

Menyikapi potensi Bojonegoro sebagai sentra produksi, Pemerintah 

Kabupaten Bojonegoro telah mengambil inisiatif strategis untuk menetapkan 

daerah ini sebagai lumbung pangan nasional, mencakup fungsi vital dalam 

penyimpanan, distribusi, pengelolaan, dan perdagangan komoditas pangan. 

Meskipun demikian, dinamika hasil panen padi di Kabupaten Bojonegoro 

menunjukkan fluktuasi yang signifikan. Padi diakui sebagai bahan makanan pokok 

utama bagi mayoritas populasi Indonesia. Lebih dari itu, komoditas ini merupakan 

sumber karbohidrat primer dan menjadi makanan pokok bagi mayoritas penduduk 

Bojonegoro (Darsan & Dawud, 2021). 

Kinerja sektor pertanian dapat dievaluasi melalui proporsi nilai tambah yang 

dikontribusikannya dalam pembentukan Produk Domestik Bruto (PDB) atau 

pendapatan nasional (Rahawati et al., 2019). Pada tataran regional, pertumbuhan 

ekonomi secara spesifik dapat diukur melalui Produk Domestik Regional Bruto 

(PDRB). PDRB berfungsi sebagai cerminan agregat nilai tambah yang dihasilkan 

dari seluruh spektrum aktivitas ekonomi yang berlangsung di suatu wilayah dalam 

periode waktu tertentu. Oleh karena itu, PDRB dari sektor pertanian menjadi 

indikator esensial untuk mengukur kontribusi riil sektor tersebut terhadap laju 

pertumbuhan ekonomi di daerah bersangkutan (Sari & Trisniarti, 2023). Untuk 

mencapai output berupa barang dan jasa, input yang memadai merupakan prasyarat 

mutlak dalam proses produksi (Regina, 2022). 
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Analisis mengenai perkembangan ekonomi suatu daerah dapat diukur 

melalui kontribusi sektoral, yang tercermin dalam Produk Domestik Regional Bruto 

Atas Dasar Harga Konstan (PDRB ADHK) dalam satuan miliar rupiah untuk 

periode 2022–2024. PDRB ADHK sendiri merupakan metrik yang mengukur nilai 

tambah barang dan jasa yang diproduksi di suatu wilayah tanpa dipengaruhi oleh 

faktor inflasi, sehingga mampu merefleksikan pertumbuhan ekonomi riil daerah. 

Dalam komposisi PDRB ini, sektor pertanian (mencakup kehutanan dan perikanan) 

berhasil menduduki peringkat kedua sebagai penyumbang nilai terbesar. Posisi 

strategis ini mengukuhkan peranan esensial sektor pertanian dalam menopang 

perekonomian daerah, terutama dalam fungsi vitalnya untuk menjaga ketahanan 

pangan dan menyerap angkatan kerja di Kabupaten Bojonegoro. 

Nilai PDRB ADHK dari sektor pertanian menunjukkan peningkatan dari 

Rp6.097,92 miliar pada tahun 2022 menjadi Rp6.321,94 miliar pada tahun 2023. 

Namun, peningkatan menuju tahun 2024 teramati sangat minim, dengan nilai hanya 

mencapai Rp6.335,68 miliar. Fenomena ini mengisyaratkan adanya perlambatan 

laju pertumbuhan sektor tersebut, meskipun perannya tetap krusial. Perlambatan ini 

berpotensi diakibatkan oleh serangkaian variabel seperti kondisi iklim yang tidak 

menentu, kendala dalam peningkatan produktivitas, atau adanya pergeseran alokasi 

tenaga kerja menuju sektor jasa. Oleh karena itu, seluruh data yang ada 

menggarisbawahi urgensi pemberian atensi khusus pada sektor pertanian guna 

menjamin daya saingnya serta memastikan kontribusi yang optimal terhadap 

pembangunan ekonomi jangka panjang. 

Data Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) sektor pertanian Kabupaten 

Bojonegoro yang diukur dalam nilai konstan (miliar rupiah) untuk periode 2010 

hingga 2024 menunjukkan adanya tren peningkatan yang konsisten secara agregat. 

Secara historis, PDRB sektor ini meningkat secara progresif, bermula dari Rp4.849 

miliar pada tahun 2010 hingga mencapai puncaknya di angka Rp6.336 miliar pada 

tahun 2024. Meskipun pertumbuhan ini tidak sepenuhnya linear, sempat terjadi 

fluktuasi minor atau stagnasi pada beberapa tahun, seperti yang teramati pada tahun 

2018 dan 2019, namun secara keseluruhan tren pertumbuhannya tetap tercatat 
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positif. Kenaikan nilai yang paling substansial dalam periode tersebut tercatat 

terjadi pada tahun 2024, melebihi peningkatan pada tahun-tahun sebelumnya. 

Peningkatan PDRB sektor pertanian, kehutanan, dan perikanan di 

Kabupaten Bojonegoro selama rentang waktu 2010 hingga 2024 dipengaruhi oleh 

serangkaian faktor utama. Di satu sisi, sektor ini sangat rentan terhadap kondisi 

iklim yang tidak menentu, seperti anomali curah hujan, terjadinya kekeringan, serta 

insiden banjir. Faktor-faktor ini memiliki potensi besar untuk memengaruhi hasil 

panen, terutama untuk komoditas padi. Di sisi lain, pemanfaatan teknologi modern 

memiliki potensi yang signifikan untuk meningkatkan produktivitas padi. Adopsi 

sistem irigasi yang canggih, penggunaan pupuk dengan efisiensi yang lebih tinggi, 

serta penerapan pengendalian hama yang efektif, memungkinkan luas lahan panen 

padi menghasilkan output yang lebih tinggi (Sari & Trisniarti, 2023). 

Sektor pertanian menunjukkan ketergantungan yang tinggi terhadap faktor 

lahan, karena lahan tidak hanya berfungsi sebagai medium tempat tumbuhnya 

tanaman, tetapi juga sebagai penyedia unsur esensial seperti air dan hara. Luas lahan 

dalam konteks ini didefinisikan sebagai total area yang tersedia dan dapat 

dimanfaatkan untuk aktivitas budidaya pertanian. Secara lebih spesifik, luas lahan 

juga dapat diinterpretasikan sebagai area yang digunakan untuk menghasilkan 

komoditas pertanian dalam satu musim tanam tertentu. Meskipun secara inheren 

bersifat relatif tetap, luas lahan berpotensi mengalami penyusutan apabila terjadi 

konversi fungsi ke sektor non-pertanian (Kharismawati & Karjati, 2021). Oleh 

karena itu, luas lahan memiliki peran krusial dalam menentukan kapasitas produksi 

pertanian secara keseluruhan, mencakup baik lahan sawah irigasi maupun lahan 

tadah hujan. 

Perkembangan luas lahan sawah di Kabupaten Bojonegoro selama periode 

2010 hingga 2024 menunjukkan adanya tren peningkatan secara umum, meskipun 

terdapat fluktuasi minor pada awal periode. Pada tahun 2010, luas lahan sawah 

tercatat sebesar 76.601 hektar, yang sempat menurun sedikit pada tahun berikutnya, 

yaitu 2011, menjadi 75.659 hektar. Namun, tren positif mulai mendominasi, dengan 

kenaikan signifikan yang terlihat terutama setelah tahun 2019, di mana luasnya 

telah mencapai 78.945 hektar. Puncak dari luas lahan sawah terjadi pada tahun 2023 
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dengan luasan mencapai 84.465 hektar, meskipun angka ini sedikit terkoreksi atau 

menurun menjadi 83.197 hektar pada tahun 2024. Penurunan luasan lahan sawah 

tersebut sebagian besar disebabkan oleh fenomena alih fungsi lahan yang 

digunakan untuk proyek strategis non-pertanian, seperti pembangunan proyek 

minyak, pengembangan kawasan perumahan, serta pembangunan infrastruktur vital 

lainnya. Di samping itu, konsep luas panen—yang merupakan bagian dari luas 

lahan yang berhasil diproduksi dapat berbeda dari luas lahan total: ia bisa lebih kecil 

karena kegagalan panen, atau justru melebihi luas lahan jika sistem pertanian 

memungkinkan panen dilakukan lebih dari satu kali dalam setahun. 

Analisis data luas panen padi (dalam hektar) dari tahun 2010 hingga 2024 

menunjukkan adanya fluktuasi yang signifikan sepanjang periode tersebut. Pada 

tahun 2010, luas panen tercatat sebesar 147.417 hektar, namun mengalami 

penurunan hingga mencapai 133.834 hektar pada tahun 2012. Setelah itu, luas 

panen menunjukkan tren peningkatan kembali hingga mencapai angka tertinggi 

sebesar 157.980 hektar pada tahun 2017. Namun, tren tersebut berbalik setelah 

2017, ditandai dengan penurunan tajam pada tahun 2019, yang hanya mencapai 

128.864 hektar. Meskipun sempat pulih, luas panen kembali menurun dan ditutup 

pada 131.221 hektar di tahun 2024.  

Penurunan luas panen ini, menurut Wahyuni et al. (2022), seringkali 

dikaitkan dengan kekeringan akibat kondisi cuaca yang tidak mendukung, 

sementara peningkatan didorong oleh tingginya permintaan produksi padi. Secara 

fundamental, produksi padi sebagai hasil akhir panen sangat dipengaruhi oleh luas 

lahan yang dibudidayakan; faktor-faktor lain yang mendorong kenaikan produksi 

meliputi penggunaan pupuk, jenis bibit, luas panen itu sendiri, dan jumlah tenaga 

kerja yang memadai, sedangkan penurunan hasil produksi dipicu oleh serangan 

hama dan kondisi cuaca yang tidak menguntungkan (Onibala et al., 2017). 

Adanya kesenjangan penelitian (research gap) yang mendasari urgensi 

pelaksanaan studi ini. Meskipun kajian sebelumnya telah ekstensif membahas 

faktor-faktor yang memengaruhi Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) sektor 

pertanian, mayoritas analisis tersebut cenderung berfokus pada skala makro, yakni 

tingkat provinsi dan nasional. Hingga saat ini, studi yang meneliti secara spesifik 
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kontribusi variabel mikro seperti luas lahan, luas panen, dan produksi padi terhadap 

PDRB sektor pertanian di tingkat Kabupaten khususnya Kabupaten Bojonegoro 

masih sangat minim.  

Keterbatasan fokus ini menghambat pemahaman yang mendalam mengenai 

dinamika unik di wilayah agraris seperti Bojonegoro, yang secara spesifik 

menghadapi tantangan fluktuasi produksi padi dan alih fungsi lahan (Danugroho, 

2022). Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menguji secara lebih spesifik 

hubungan kausal antara luas lahan, luas panen, dan produksi padi terhadap PDRB 

sektor pertanian di Kabupaten Bojonegoro menggunakan data periode 2010–2024. 

Minimnya kajian yang secara langsung meneliti keterkaitan ketiga variabel tersebut 

pada skala lokal mempertegas pentingnya studi ini, yang diharapkan mampu 

memberikan kontribusi nyata dalam perumusan kebijakan daerah dan berfungsi 

sebagai referensi bagi penelitian sejenis di wilayah lain. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang penelitian ini, dapat dirumuskan beberapa 

permasalahan sebagai berikut: 

1. Apakah Luas lahan berpengaruh terhadap PDRB sektor pertanian di 

Kabupaten Bojonegoro tahun 2010-2024? 

2. Apakah luas panen berpengaruh terhadap PDRB sektor pertanian di 

Kabupaten Bojonegoro tahun 2010-2024? 

3. Apakah produksi padi berpengaruh terhadap PDRB sektor pertanian di 

Kabupaten Bojonegoro tahun 2010-2024? 

4. Apakah luas lahan, luas panen, dan produksi padi berpengaruh secara 

simultan terhadap PDRB sektor pertanian di Kabupaten Bojonegoro tahun 

2010-2024? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan dalam penelitian ini 

adalah: 

1. Menganalisis pengaruh luas lahan terhadap PDRB sektor pertanian di 

Kabupaten Bojonegoro pada tahun 2010-2024. 
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2. Menganalisis pengaruh luas panen terhadap PDRB sektor pertanian di 

Kabupaten Bojonegoro pada tahun 2010-2024. 

3. Menganalisis pengaruh produksi padi terhadap PDRB sektor pertanian di 

Kabupaten Bojonegoro pada tahun 2010-2024. 

4. Menganalisis pengaruh luas lahan, luas panen, dan produksi padi secara 

simultan terhadap PDRB sektor pertanian di Kabupaten Bojonegoro pada 

tahun 2010-2024 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat antara lain: 

1. Manfaat Teoristis 

Hasil analisis dari studi ini diharapkan mampu memberikan wawasan yang 

komprehensif mengenai hubungan timbal balik antara variabel luas lahan, 

luas panen, dan produksi padi terhadap Produk Domestik Regional Bruto 

(PDRB) Kabupaten Bojonegoro. Secara akademis, penelitian ini diharapkan 

dapat memperkaya pemahaman peneliti mengenai beragam faktor yang 

secara signifikan memengaruhi pertumbuhan ekonomi dalam sektor 

pertanian, khususnya peran variabel luas lahan, luas panen, dan volume 

produksi padi terhadap PDRB. Selain itu, temuan studi ini juga berfungsi 

sebagai referensi substantif bagi kalangan akademisi dan peneliti lain, 

mendorong pengembangan kajian serupa, terutama dalam upaya 

pendalaman pemahaman mengenai ekonomi pertanian dan ekonomi 

pertumbuhan daerah secara lebih spesifik. 

2. Manfaaat Praktis 

Hasil studi ini diharapkan dapat memberikan landasan substansial bagi 

peneliti di masa mendatang. Secara spesifik, temuan penelitian ini 

berpotensi memfasilitasi proses perumusan hipotesis yang lebih terarah dan 

pemilihan variabel penelitian yang relevan dalam studi sejenis. Selain itu, 

penelitian ini berkontribusi dalam memperdalam pemahaman mengenai 

kontribusi aktual sektor pertanian terhadap perekonomian regional. Lebih 

lanjut, metodologi dan teknik analisis yang diterapkan dalam kajian ini 

dapat berfungsi sebagai pedoman operasional yang dapat dijadikan acuan 
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dalam merancang penelitian lanjutan yang lebih komprehensif dan 

menghasilkan analisis yang mendalam. 

3. Manfaat Akademik 

Diharapkan dapat memberikan kontribusi signifikan bagi khazanah 

akademis dengan menyediakan referensi yang bernilai tinggi dalam bidang 

studi ekonomi pertanian dan pembangunan daerah. Penelitian ini juga dapat 

berfungsi sebagai fondasi dasar untuk kajian-kajian lanjutan mengenai 

interaksi dinamis antara sektor pertanian dan pertumbuhan ekonomi secara 

regional. Dari perspektif pendidikan, skripsi ini dapat dimanfaatkan sebagai 

sumber materi ajar bagi mahasiswa yang memiliki minat khusus dalam 

disiplin ilmu agribisnis dan ekonomi regional. Secara umum, manfaat utama 

penelitian ini bagi lembaga akademik mencakup dua aspek vital: 

mendukung pertumbuhan ekonomi regional melalui temuan empiris, dan 

menguji validitas teori-teori dalam ilmu ekonomi pertanian.  
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Landasan Teori 

Landasan teori penting dalam suatu penelitian karena memberikan kerangka 

kerja yang kokoh dan panduan untuk memahami, merencanakan, dan menjalankan 

penelitian dengan lebih sistematis dan terstruktur. Teori membantu peneliti untuk 

merumuskan hipotesis, merancang metode penelitian, mengumpulkan data, dan 

menganalisis hasil. Dengan memiliki landasan teori yang kuat, penelitian dapat 

menjadi lebih fokus, relevan, dan dapat diandalkan dalam menghasilkan temuan 

yang bermakna. Selain itu, teori juga memungkinkan peneliti untuk 

membandingkan hasil penelitian mereka dengan penelitian sebelumnya dan 

mengintegrasikan pengetahuan yang ada ke dalam pemahaman yang lebih luas 

tentang subjek yang diteliti. Maka landasan teori adalah pondasi yang esensial 

dalam membangun pengetahuan yang lebih baik dan memajukan pemahaman 

dalam berbagai bidang penelitian. 

Pengertian Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) 

Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) merupakan ukuran agregat yang 

merepresentasikan jumlah nilai tambah bruto yang dihasilkan oleh keseluruhan unit 

usaha dalam batas geografis suatu daerah. Secara esensial, PDRB dapat 

didefinisikan sebagai total nilai barang dan jasa yang diproduksi di wilayah 

tersebut. Nilai ini dihitung dari seluruh aktivitas ekonomi yang terjadi, tanpa 

memandang status kependudukan pelakunya, yaitu mencakup warga negara 

(residen) maupun non-residen di daerah terkait (Putri et al., 2022). Angka PDRB 

berfungsi sebagai basis untuk menurunkan berbagai indikator makroekonomi yang 

krusial, termasuk laju pertumbuhan ekonomi wilayah, pergeseran struktur ekonomi, 

pendapatan per kapita, tingkat konsumsi, investasi, dan variabel penting lainnya 

(Amaliasar, 2023). 

Perhitungan PDRB dapat dilakukan berdasarkan dua basis harga, yaitu 

harga berlaku dan harga konstan. PDRB atas dasar harga berlaku mencerminkan 

nilai tambah yang dihitung menggunakan harga yang relevan pada tahun berjalan. 
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Nilai ini utamanya dimanfaatkan untuk menganalisis struktur dan pergeseran 

ekonomi regional. Sebaliknya, PDRB atas dasar harga konstan merepresentasikan 

nilai tambah barang dan jasa yang dihitung dengan mengacu pada harga tahun 

tertentu yang ditetapkan sebagai tahun dasar. PDRB harga konstan ini sangat 

berguna untuk mengukur pertumbuhan ekonomi secara riil dari waktu ke waktu, 

baik secara tahunan maupun triwulanan (Romadhon, 2024). Terdapat tiga 

pendekatan utama yang secara umum digunakan untuk menghitung angka PDRB, 

yaitu pendekatan produksi, pendekatan pendapatan, dan pendekatan pengeluaran. 

Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) merupakan indikator 

makroekonomi fundamental yang mendefinisikan total nilai tambah bruto yang 

dihasilkan oleh seluruh unit usaha di dalam batas geografis suatu daerah, atau 

dengan kata lain, total nilai barang dan jasa yang diproduksi di wilayah tersebut. 

Nilai ini dihitung dari seluruh kegiatan ekonomi tanpa membedakan status 

kependudukan pelakunya (residen atau non-residen), dan berfungsi sebagai dasar 

untuk merumuskan berbagai indikator penting seperti laju pertumbuhan ekonomi, 

perubahan struktur ekonomi, hingga pendapatan per kapita (Putri et al., 2022; 

Amaliasar, 2023). PDRB dapat diukur berdasarkan harga berlaku (ADHB), yang 

mencerminkan nilai tambah dengan harga tahun berjalan dan digunakan untuk 

menganalisis struktur ekonomi, serta harga konstan (ADHK), yang menggunakan 

harga tahun dasar untuk mengukur pertumbuhan ekonomi secara riil dari waktu ke 

waktu (Romadhon, 2024). 

Perhitungan PDRB dapat dilakukan melalui tiga pendekatan utama yang 

secara konseptual menghasilkan nilai yang ekuivalen. Pendekatan produksi 

mengukur PDRB sebagai penjumlahan nilai tambah bruto dari 17 kategori lapangan 

usaha, mulai dari sektor primer (pertanian dan pertambangan) hingga sektor tersier 

(jasa). Pendekatan pendapatan menghitung PDRB sebagai total imbalan faktor 

produksi, meliputi upah, sewa, bunga, dan keuntungan, ditambah penyusutan dan 

pajak tidak langsung neto. Sementara itu, pendekatan pengeluaran menyajikan 

PDRB sebagai total permintaan akhir, yang terdiri dari pengeluaran konsumsi 

(rumah tangga dan pemerintah), investasi (pembentukan modal), dan ekspor neto. 
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Secara teoretis, total pengeluaran harus setara dengan total nilai barang/jasa akhir 

yang dihasilkan. 

Data PDRB menghasilkan turunan informasi yang memiliki manfaat 

signifikan bagi analisis ekonomi daerah. PDRB ADHB dan distribusinya vital 

untuk menilai kemampuan sumber daya dan mengidentifikasi sektor-sektor basis 

(sektor yang berkontribusi paling besar) dalam perekonomian regional. Di sisi lain, 

PDRB ADHK adalah alat ukur esensial untuk melacak laju pertumbuhan riil secara 

keseluruhan maupun per sektor. Lebih jauh, turunan seperti PDRB pengeluaran 

harga konstan sangat berguna untuk mengukur pertumbuhan riil komponen 

permintaan akhir, sedangkan PDRB per kapita (harga konstan) memberikan analisis 

mengenai pertumbuhan ekonomi riil per individu penduduk, yang merupakan 

cerminan penting dari peningkatan kesejahteraan masyarakat. 

Luas Lahan 

Menurut Tukidal dalam kutipan (Juliyani & Usman, 2018), lahan 

merupakan wilayah di permukaan bumi yang memiliki karakteristik relatif tetap. 

Unsur-unsur penyusunnya meliputi struktur geologi, sedimentasi, sistem pemetaan, 

pengairan, vegetasi, dan fauna. Lahan terbentuk melalui interaksi antara faktor alam 

dan aktivitas manusia yang memengaruhi pola pemanfaatannya, baik untuk 

kebutuhan masa kini maupun di masa mendatang. Luas lahan dapat berkurang 

apabila terjadi konversi fungsi menjadi penggunaan non-pertanian. Luas lahan 

sendiri memberikan pengaruh yang besar terhadap skala usaha, yang pada akhirnya 

berimplikasi terhadap tingkat efisiensi kegiatan pertanian. Menurut Mubyarto yang 

dikutip dari Usman dan Juliyani (2018), semakin luas lahan yang dimiliki maka 

semakin sulit menerapkan tindakan-tindakan peningkatan efisiensi karena adanya 

beberapa kendala, seperti kurangnya pengawasan terhadap faktor produksi berupa 

bibit, pupuk, pestisida, dan tenaga kerja, serta keterbatasan sumber daya manusia 

di sekitar wilayah tersebut yang turut memengaruhi efektivitas kegiatan pertanian. 

Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik (BPS), luas area tanaman 

pangan yang berhasil dipanen dalam beberapa tahun terakhir menjadi indikator 

penting dalam menentukan tingkat produksi padi. Luas lahan menjadi elemen kunci 
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karena adanya hubungan yang erat antara tingkat luas tanam yang berhasil dipanen 

dengan volume produksi padi yang dihasilkan. Hasil dari produksi tersebut 

memiliki dampak signifikan terhadap Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) 

suatu daerah. Dalam konteks pertanian, luas lahan yang digunakan dipandang 

sebagai faktor penentu yang krusial dalam mendukung pertumbuhan ekonomi 

daerah. Lahan dianggap sebagai salah satu sumber daya utama yang sangat penting 

dalam mendukung kegiatan produksi di sektor pertanian (Nasution, 2024). 

Selain itu, lahan juga memiliki berbagai fungsi penting bagi manusia dalam 

meningkatkan kualitas hidup. Menurut FAO (1995) dalam Rayes (2007:2), fungsi-

fungsi lahan mencakup berbagai aspek, antara lain fungsi produksi, di mana lahan 

menjadi dasar bagi sistem kehidupan melalui produksi biomassa yang 

menghasilkan bahan pangan, pakan ternak, serat, bahan bakar kayu, serta bahan 

biotik lain yang berguna bagi manusia, baik secara langsung maupun melalui 

ternak, termasuk dalam praktik budidaya ikan kolam dan tambak. Selanjutnya, 

fungsi lingkungan biotik menunjukkan bahwa lahan berperan sebagai habitat bagi 

keanekaragaman hayati di daratan yang menyediakan tempat hidup bagi tumbuhan, 

hewan, dan mikroorganisme di permukaan maupun di bawah tanah. Fungsi 

pengatur iklim menegaskan bahwa penggunaan lahan berkontribusi terhadap 

keseimbangan energi global melalui refleksi, penyerapan, dan transformasi energi 

radiasi matahari, serta memengaruhi siklus hidrologi global melalui pelepasan dan 

penyerapan gas rumah kaca. 

Kemudian fungsi hidrologi menunjukkan peran lahan dalam mengatur 

penyimpanan dan aliran sumber daya air, baik air tanah maupun air permukaan, 

serta memengaruhi kualitasnya. Fungsi penyimpanan menjadikan lahan sebagai 

gudang berbagai bahan mentah dan mineral yang dapat dimanfaatkan oleh manusia. 

Lahan juga memiliki fungsi sebagai pengendali sampah dan polusi, yaitu menjadi 

tempat penerimaan, penyaringan, penyangga, serta pengubah senyawa berbahaya 

yang berpotensi mencemari lingkungan. Selain itu, fungsi ruang kehidupan 

menjadikan lahan sebagai ruang fisik untuk tempat tinggal manusia, kegiatan 

industri, serta aktivitas sosial seperti olahraga dan rekreasi. Fungsi peninggalan 

menunjukkan bahwa lahan juga berperan sebagai media pelindung benda-benda 
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bersejarah sekaligus sumber informasi tentang kondisi iklim dan pola penggunaan 

lahan di masa lalu. Terakhir, fungsi penghubung spasial menjelaskan bahwa lahan 

menyediakan ruang bagi kegiatan transportasi manusia, distribusi barang dan jasa, 

serta perpindahan tumbuhan dan hewan di daerah terpencil dalam suatu ekosistem. 

Dengan memahami berbagai fungsi tersebut, masyarakat diharapkan dapat lebih 

bijak dalam memanfaatkan lahan demi keberlanjutan kehidupan. 

Berdasarkan penggunaannya, lahan dapat dibedakan menjadi tiga kategori, 

yaitu lahan sawah, lahan pertanian bukan sawah, dan lahan bukan pertanian (Arsyi, 

2019). Lahan sawah merupakan lahan pertanian yang terdiri dari petak-petak yang 

dibatasi pematang (galengan) dan memiliki saluran air untuk menahan atau 

menyalurkan air. Lahan ini umumnya ditanami padi sawah tanpa memperhatikan 

asal-usul atau status kepemilikannya. Termasuk di dalamnya adalah lahan yang 

terdaftar dalam pajak bumi dan bangunan, lahan rawa yang ditanami padi, serta 

lahan bekas tanaman tahunan yang dialihfungsikan menjadi sawah untuk ditanami 

padi, palawija, atau tanaman semusim lainnya. 

Sementara itu, lahan bukan sawah mencakup berbagai jenis lahan pertanian 

kering yang tidak termasuk dalam kategori sawah. Jenisnya antara lain tegal atau 

kebun, yaitu lahan pertanian kering yang ditanami tanaman semusim atau tahunan 

dan digunakan secara tetap; ladang atau huma, yaitu lahan pertanian yang 

digunakan secara sementara, umumnya satu hingga dua musim tanam sebelum 

ditinggalkan; perkebunan rakyat yang dikelola rumah tangga dan ditanami tanaman 

industri seperti karet, kelapa, kopi, dan teh; kehutanan rakyat yang ditumbuhi 

pepohonan atau hutan rakyat dengan hasil utama berupa kayu atau bambu; padang 

penggembalaan yang digunakan untuk ternak; lahan sementara tidak diusahakan 

selama lebih dari satu tahun namun kurang dari dua tahun; serta lahan bukan sawah 

lainnya yang mencakup pekarangan di sekitar rumah yang digunakan untuk 

kegiatan pertanian. 

Adapun lahan bukan pertanian mencakup lahan yang digunakan untuk 

rumah, bangunan, dan halaman di sekitarnya, serta hutan negara, rawa yang tidak 

ditanami, jalan, sungai, danau, dan lahan tandus. Termasuk juga lahan pertanian 

yang tidak diusahakan selama lebih dari dua tahun. Lahan untuk rumah dan 
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bangunan adalah area yang digunakan untuk pemukiman dan tidak dimanfaatkan 

bagi kegiatan pertanian. Jika batasnya tidak jelas dengan lahan kebun atau tegal, 

maka area tersebut dikategorikan sebagai kebun atau tegal. Selain itu, lahan bukan 

pertanian lainnya mencakup infrastruktur seperti jalan, saluran, lapangan olahraga, 

lahan tandus, berpasir, atau terjal, serta lahan pertanian bukan sawah yang telah 

lama tidak digunakan. 

Keterbatasan lahan pertanian memberikan dampak serius terhadap 

ketersediaan beras, mengingat tanah merupakan faktor utama dalam produksi padi. 

Sayangnya, alih fungsi lahan untuk pembangunan dan permukiman sering kali 

justru menurunkan hasil produksi padi dan meningkatkan permintaan terhadap 

beras. Persaingan antar kepentingan dalam penggunaan lahan semakin meningkat, 

membuat sektor pertanian harus berjuang keras untuk bertahan demi kelangsungan 

produksi pangan. Oleh karena itu, lahan merupakan faktor produksi yang sangat 

vital karena mencakup seluruh sumber daya alam yang terlibat dalam proses 

produksi. 

Luas Panen 

Luas panen merupakan bagian dari lahan pertanian yang berhasil 

menghasilkan produk pertanian dalam suatu musim atau periode tertentu. Produksi 

pertanian akan meningkat seiring dengan bertambahnya luas lahan yang dikelola 

untuk kegiatan panen (Kharismawati & Karjati, 2021). Namun, luas panen dapat 

lebih kecil dibandingkan total luas lahan apabila terjadi kegagalan panen atau 

sebagian area tidak dimanfaatkan secara optimal dalam proses budidaya. 

Sebaliknya, dalam sistem pertanian yang memungkinkan panen lebih dari satu kali 

dalam setahun, luas panen bisa melampaui luas lahan karena satu bidang lahan 

digunakan untuk beberapa kali panen dalam satu tahun. 

Luas panen padi di Kabupaten Bojonegoro mencerminkan total akumulasi 

hasil panen yang dilakukan di seluruh wilayah pertanian di daerah tersebut 

(Septiyana, 2022). Secara umum, luas panen padi bersifat terbatas, dan setiap 

perubahan atau fluktuasi pada luas panen akan berpengaruh langsung terhadap 

jumlah produksi padi secara keseluruhan (Khasanah & Gunanto, 2024). Kenaikan 
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luas panen biasanya disebabkan oleh meningkatnya permintaan terhadap produksi 

padi, sedangkan penurunan luas panen umumnya diakibatkan oleh kekeringan 

lahan yang dipicu oleh kondisi cuaca yang kurang mendukung (Wahyuni et al., 

2022). 

Luas panen juga merupakan salah satu faktor produksi yang memegang 

peranan penting dalam kegiatan pertanian. Semakin luas area tanam yang berhasil 

dipanen, maka semakin besar pula potensi peningkatan hasil produksi padi yang 

dapat diperoleh. Peningkatan hasil produksi tersebut dapat memberikan kontribusi 

positif terhadap nilai tambah sektor pertanian, yang pada akhirnya tercermin dalam 

Produk Domestik Regional Bruto (PDRB). Oleh karena itu, luas panen menjadi 

variabel yang penting untuk dianalisis dalam kaitannya dengan pertumbuhan 

ekonomi suatu daerah (Sari & Trisniarti, 2023). 

Selain itu, waktu pelaksanaan panen juga sangat dipengaruhi oleh berbagai 

faktor, seperti jumlah produksi, kualitas gabah, dan mutu beras yang dihasilkan. 

Apabila panen dilakukan terlalu lambat, maka jumlah produksi dapat menurun 

karena banyaknya bulir padi yang rontok sehingga mengurangi total hasil panen. 

Sebaliknya, jika panen dilakukan terlalu cepat, kualitas gabah yang dihasilkan akan 

menurun, misalnya beras menjadi mudah pecah, berwarna kehijauan, atau memiliki 

butiran yang buram. 

 

Produksi Padi 

Menurut Sadimantara dan Muhidin (2012), tanaman padi (Oryza sativa L.) 

memiliki peranan yang sangat vital sebagai sumber utama karbohidrat bagi 

sebagian besar masyarakat dunia. Di Indonesia sendiri, padi merupakan komoditas 

pokok yang berperan penting dalam penyediaan pangan nasional, sehingga 

keberadaannya menjadi faktor strategis dalam menjaga ketahanan pangan (Dini et 

al., 2023). Produksi padi diartikan sebagai jumlah hasil panen yang dihasilkan dari 

lahan pertanian dalam periode tertentu. Tinggi rendahnya produksi tersebut 

dipengaruhi oleh beragam faktor seperti luas lahan yang digarap, jenis benih yang 

digunakan, ketersediaan pupuk, luas area panen, serta jumlah tenaga kerja yang 

berpartisipasi dalam kegiatan budidaya (Onibala et al., 2017). 
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Produksi merupakan aktivitas ekonomi yang menghasilkan keluaran akhir 

dari suatu proses dengan memanfaatkan berbagai masukan atau input. Proses ini 

sering dipahami sebagai upaya menciptakan nilai guna, di mana nilai guna 

menunjukkan kemampuan suatu barang atau jasa dalam memenuhi kebutuhan 

manusia. Faktor-faktor produksi sendiri meliputi unsur-unsur yang berasal dari 

alam maupun hasil ciptaan manusia yang digunakan dalam menciptakan barang dan 

jasa (Rahmadani et al., 2021). Dalam praktiknya, kegiatan produksi berlangsung 

dalam jangka waktu tertentu dan dapat dibedakan menjadi dua jenis (Damayanti, 

2020), yaitu produksi jangka pendek dan produksi jangka panjang. 

Produksi jangka pendek mengacu pada periode di mana sebagian faktor 

produksi bersifat tetap dan tidak dapat diubah, yang disebut sebagai fixed input. 

Modal termasuk dalam kategori ini karena jumlahnya relatif konstan dan tidak 

dapat langsung menambah hasil produksi. Sebaliknya, tenaga kerja termasuk faktor 

variabel karena penggunaannya bisa disesuaikan dengan jumlah output yang ingin 

dihasilkan. Misalnya, jika suatu produsen ingin meningkatkan produksi dalam 

waktu singkat, langkah yang bisa diambil adalah menambah jumlah tenaga kerja, 

sedangkan penambahan mesin atau peralatan tidak dapat dilakukan karena 

keterbatasan waktu. 

Sementara itu, dalam jangka panjang, semua faktor produksi dianggap 

bersifat variabel, tanpa ada faktor yang bersifat tetap. Periode ini bisa berlangsung 

dalam waktu yang lama, baik 10, 25, hingga 50 tahun, tergantung pada skala dan 

sifat kegiatan produksi yang dilakukan. Secara lebih luas, produksi merupakan 

rangkaian aktivitas ekonomi untuk menciptakan barang dan jasa dengan 

memanfaatkan berbagai faktor dalam jangka waktu tertentu. Faktor-faktor yang 

berperan dalam proses produksi antara lain faktor alam atau tanah, tenaga kerja, dan 

modal. 

Faktor alam merupakan komponen mendasar dalam kegiatan produksi, 

mencakup seluruh potensi bumi baik di permukaan maupun di dalamnya. Semua 

unsur tersebut tergolong sebagai sumber daya alam yang dapat dimanfaatkan untuk 

meningkatkan kesejahteraan manusia. Selanjutnya, faktor tenaga kerja menjadi 

penggerak utama setelah faktor alam. Keberhasilan suatu perusahaan bergantung 
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pada kualitas sumber daya manusianya. Tenaga kerja yang terampil dan 

berintegritas tinggi menjadi aset penting dalam proses transformasi bahan mentah 

menjadi produk jadi yang bernilai ekonomi. 

Modal mencagkup seluruh bentuk barang dan dana yang digunakan untuk 

mendukung aktivitas produksi. Modal tidak hanya terbatas pada dana yang 

digunakan untuk pembiayaan kegiatan produksi, tetapi juga meliputi barang-barang 

seperti mesin, peralatan, pabrik, gudang, pembangkit tenaga, dan infrastruktur lain 

yang digunakan dalam proses penciptaan produk. Dengan kata lain, modal 

merupakan unsur penting yang memungkinkan perusahaan membeli sumber daya 

produksi yang dibutuhkan guna menghasilkan output tertentu. 

2.2 Penelitian Terdahulu 

Manfaat penelitian terdahulu dalam penelitian adalah sebagai landasan atau 

dasar yang membantu peneliti memahami konteks dan literatur yang relevan terkait 

dengan topik penelitian yang sedang mereka teliti. Penelitian terdahulu 

memberikan wawasan tentang temuan, teori, dan metodologi yang telah ada 

sebelumnya, yang dapat digunakan sebagai dasar untuk merumuskan pertanyaan 

penelitian yang lebih baik, merancang pendekatan penelitian yang lebih efektif, dan 

memperluas pemahaman tentang topik tertentu.  

 

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 

No. Nama dan 

Tahun Penelitian 

Metode 

Penelitian 

Variabel 

atau 

Instrumen 

Hasil Penelitian 

1. Onny Juliansyah 

& Eni 

Setyowati (2023) 

Kuantitatif PDRB 

Pertanian, 

Luas Panen, 

Produksi 

Padi, Tenaga 

Kerja 

Pertanian 

Hasil penelitian 

menunjukkan 

bahwa 

luas panen, 

produksi padi dan 

tenaga 

kerja pertanian 

secara bersama-

sama 

berpengaruh 

terhadap PDRB, 

sementara secara 

parsial, luas panen, 
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produksi padi, dan 

tenaga kerja 

pertanian tidak 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap PDRB 

pertanian. 

2. Ayyasi Almuhadis 

Nasution (2024) 

Kuantitatif Luas Lahan, 

Produksi 

Bahan 

Pangan Padi, 

PDRB 

Hasil penelitian 

menunjukkan 

bahwa, 

terdapat pengaruh 

luas lahan padi 

terhadap PDRB, 

terdapat pengaruh 

produksi bahan 

pangan padi 

terhadap 

PDRB, terdapat 

pengaruh luas lahan 

dan produksi bahan 

pangan padi secara 

simultan terhadap 

PDRB. 

3. Cut Putri Mellita 

Sari & 

Noviami Trisniarti 

(2023) 

Kuantitatif Luas Panen, 

Produksi 

Padi, PDRB 

Hasil penelitian 

menunjukkan 

bahwa 

luas panen dan 

produksi padi 

secara 

bersama sama 

mempengaruhi 

PDRB 

pada 5 provinsi, 

secara parsial, luas 

panen berpengaruh 

negatif terhadap 

PDRB, sementara 

produksi padi tidak 

berpengaruh 

terhadap PDRB. 

4. Quarthano 

Reavindo 

(2020) 

Kuantitatif Luas Lahan 

sawah, 

Tenaga Kerja 

Pertanian, 

PDRB sektor 

pertanian 

Hasil penelitian 

menunjukkan 

bahwa 

luas lahan sawah 

dan tenaga kerja 
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pertanian secara 

bersama-sama 

berpengaruh 

terhadap PDRB 

sektor pertanian, 

namun secara 

individual hanya 

variabel luas lahan 

yang berpengaruh 

terhadap PDRB 

sektor pertanian dan 

variabel tenaga 

kerja pertanian 

tidak menunjukkan 

pengaruh yang 

signifikan. 

5. Maswadi (2017) Kuantitatif Tenaga Kerja, 

Luas Panen, 

Produksi, 

PDRB 

Hasil penelitian 

menunjukkan 

bahwa PDRB 

berpengaruh positif 

dengan tenaga 

kerja, namun 

berpengaruh negatif 

terhadap 

produktivitas, luas 

panen dan produksi 

pertanian. 
Sumber: Hasil penelitian sebelumnya diolah (2024) 

2.3 Kerangka Konsep Penelitian 

Tujuan dari kerangka konseptual dalam penelitian adalah memberikan 

landasan konseptual yang jelas dan terstruktur untuk mengarahkan penyelidikan. 

Hal ini membantu dalam merumuskan pertanyaan penelitian, mengidentifikasi 

variabel-variabel yang relevan, dan memahami hubungan antara variabel-variabel 

tersebut. Dengan kerangka konseptual yang baik, peneliti dapat mengorganisir 

gagasan, teori, atau model yang ada, sehingga penelitian menjadi lebih terarah dan 

fokus. Selain itu, kerangka konseptual juga membantu dalam merumuskan hipotesis 

atau asumsi yang akan diuji dalam penelitian. 
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Gambar 2.1 Kerangka Konsep Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hipotesis 

Berdasarkan kerangka penelitian diatas maka hipotesis dari penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

H1 : Diduga bahwa luas lahan berpengaruh terhadap Produk Domestik Bruto 

(PDRB), lahan merupakan faktor produksi utama dalam sektor pertanian. Semakin 

luas lahan yang tersedia dan dimanfaatkan untuk kegiatan pertanian, maka semakin 

besar pula potensi produksi yang dapat dihasilkan. 

H2 : Diduga luas panen berpengaruh terhadap Produk Domestik Bruto (PDRB), 

Luas panen mencerminkan luas area yang berhasil dipanen dalam satu periode 

tanam. Perubahan luas panen berkaitan erat dengan hasil akhir kegiatan pertanian. 

Meskipun tidak selalu signifikan secara parsial, secara keseluruhan luas panen tetap 

memiliki hubungan penting dengan PDRB sektor pertnaian 

H3 : Diduga produksi padi berpengaruh terhadap Produk Domestik Bruto 

(PDRB),  Produksi padi sebagai komoditas utama berkontribusi besar terhadap 

ketahanan pangan dan nilai tambah sektor pertanian. peningkatan produksi padi 

berdampak pada pertumbuhan ekonomi melalui PDRB sektor pertanian

Luas Lahan 

Luas Panen 

Produksi Padi 

 

Produk Domestik 

Regional Bruto 

(PDRB) 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Pada penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif. Pendekatan 

kuantitatif merujuk pada penelitian yang melibatkan pengumpulan data dalam 

bentuk angka-angka yang dapat diukur secara objektif (Sudirman et al., 2023). 

Menurut Sugiyono (2022:15), metode kuantitatif merupakan pendekatan penelitian 

yang berlandaskan pada filsafat positivisme, yaitu pandangan bahwa realitas dapat 

dijelaskan melalui pengukuran dan analisis empiris. Metode ini digunakan untuk 

meneliti populasi atau sampel tertentu, dengan proses pengumpulan data yang 

dilakukan melalui instrumen penelitian yang telah dirancang secara sistematis. 

Tujuan utama dari penggunaan metode ini adalah untuk menguji hipotesis yang 

telah dirumuskan sebelumnya serta menjelaskan hubungan antarvariabel melalui 

analisis statistik. 

Jenis penelitian yang digunakan dalam studi ini adalah penelitian kuantitatif 

deskriptif. Pendekatan deskriptif bertujuan untuk memberikan gambaran yang 

akurat mengenai karakteristik individu, fenomena, situasi, atau kelompok tertentu 

berdasarkan data yang diperoleh. Dalam konteks penelitian ini, fokus analisis 

diarahkan untuk mendeskripsikan serta menganalisis hubungan antara luas lahan, 

luas panen, dan produksi padi terhadap Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) 

sektor pertanian di Kabupaten Bojonegoro. 

3.2 Lokasi Penelitian 

Lokasi pada penelitian ini dilakukan di Kabupaten Bojonegoro yang terletak 

di bagian barat Provinsi Jawa Timur. Lokasi ini dipilih karena memiliki 

karakteristik daerah agraris yang kuat, serta dikenal sebagai salah satu lumbung 

pangan dan energi di Jawa Timur. 

3.3 Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel 

Teknik sampling merupakan metode yang digunakan untuk menentukan 

sampel penelitian. Menurut Sugiyono (2022:133), terdapat berbagai macam teknik 

sampling yang dapat diterapkan sesuai dengan tujuan dan karakteristik penelitian. 
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Dalam penelitian ini, teknik yang digunakan adalah purposive sampling. 

Berdasarkan pendapat Sugiyono (2022:138), purposive sampling adalah metode 

penentuan sampel dengan menggunakan pertimbangan atau kriteria tertentu yang 

relevan dengan tujuan penelitian.  

Alasan penggunaan teknik ini adalah karena data yang digunakan 

merupakan data dokumentasi statistik mengenai luas lahan, luas panen, produksi 

padi, serta Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) sektor pertanian atas dasar 

harga konstan (ADHK) selama periode 2010-2024. Data tersebut dianggap mampu 

merepresentasikan informasi yang dibutuhkan dalam penelitian ini. Selain itu, 

penelitian ini juga menerapkan teknik sampling jenuh, yaitu seluruh populasi yang 

tersedia dijadikan sebagai sampel penelitian. 

3.4 Jenis Data dan Teknik Pengumpulan Data 

Penelitian ini memanfaatkan data sekunder, yaitu data yang diperoleh dari 

hasil pengolahan pihak lain atau dari sumber yang telah dipublikasikan sebelumnya. 

Data sekunder merupakan informasi yang berasal dari sumber data yang sudah ada, 

bukan hasil pengumpulan langsung oleh peneliti. Sumber data jenis ini dapat berupa 

publikasi resmi pemerintah, laporan media, situs web, maupun berbagai platform 

internet lainnya. Dalam penelitian ini, data sekunder yang digunakan berbentuk 

data time series yang mencakup periode tahun 2010 hingga 2024. 

Data pada penelitian ini diperoleh melalui berbagai sumber resmi, antara 

lain situs web Badan Pusat Statistik (BPS), portal Satu Data Kabupaten Bojonegoro, 

serta Portal Statistik Pertanian Kabupaten Bojonegoro. Ketiga sumber tersebut 

menyediakan data sektoral yang mutakhir dan relevan dengan kebutuhan analisis 

dalam penelitian ini.  

3.5 Analisis Data 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan data berupa 

angka yang dianalisis menggunakan regresi linier berganda melalui bantuan 

software EViews 12. Tujuan analisis ini adalah untuk mengetahui pengaruh luas 

lahan, luas panen, dan produksi padi terhadap Produk Domestik Regional Bruto 

(PDRB) sektor pertanian di Kabupaten Bojonegoro tahun 2010–2024. 
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Analisis dilakukan dalam dua tahap. Pertama, analisis deskriptif untuk 

menggambarkan perkembangan luas lahan, luas panen, dan produksi padi 

menggunakan data dari BPS, Satu Data Kabupaten Bojonegoro, dan Portal Statistik 

Pertanian yang diolah dengan Microsoft Excel. Kedua, analisis regresi linier 

berganda untuk menguji hubungan antarvariabel dengan bantuan EViews 12. 

Sebelum uji regresi, dilakukan uji asumsi klasik (normalitas, 

multikolinearitas, heteroskedastisitas, dan autokorelasi) agar model memenuhi 

kriteria BLUE. Selanjutnya dilakukan uji hipotesis yang meliputi uji t (pengaruh 

parsial), uji F (pengaruh simultan), dan koefisien determinasi (R²) untuk 

mengetahui besarnya pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat.  



 
 

 

25 
 
 

 

BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil Penelitian 

Hasil Analisis Data 

1. Uji Asumsi Klasik  

Pengujian asumsi klasik merupakan seperangkat prosedur statistik yang 

diaplikasikan untuk mengevaluasi apakah suatu model regresi telah 

memenuhi kriteria kelayakan dan validitas untuk digunakan. Prosedur ini 

meliputi verifikasi terhadap sejumlah postulat klasik, yakni Uji Normalitas, 

Uji Multikolinearitas, Uji Heteroskedastisitas, serta Uji Autokorelasi. 

Keseluruhan tahapan verifikasi asumsi-asumsi klasik ini dieksekusi dengan 

memanfaatkan perangkat lunak Eviews 12. 

a) Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk memverifikasi apakah data yang 

dimanfaatkan dalam suatu model telah mengikuti sebaran distribusi 

normal atau tidak. Kriteria pengambilan keputusan dalam uji normalitas 

ini adalah: apabila nilai probabilitas (probability value) yang diperoleh 

melampaui 0.05, maka data tersebut terdistribusi secara normal; 

sebaliknya, jika nilai probabilitas lebih rendah dari 0.05, maka data 

diindikasikan tidak terdistribusi normal. 

 

Gambar 4.1 Hasil Uji Normallitas 

Sumber : Data diolah (2025) 

Pada Gambar di atas yang menyajikan hasil uji normalitas, diperoleh 

nilai probabilitas sebesar 0.600849. Berlandaskan temuan ini, dapat ditarik 
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kesimpulan bahwa data tersebut memenuhi kriteria distribusi normal, 

dikarenakan nilai probabilitas yang diperoleh (0.600849) secara signifikan 

melampaui ambang batas signifikansi 0.05. 

b) Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas dilaksanakan dengan tujuan untuk mendeteksi 

eksistensi korelasi yang signifikan di antara variabel-variabel independen 

(prediktor) dalam sebuah model regresi. Kriteria yang digunakan untuk 

menentukan hal ini adalah: jika nilai VIF (Variance Inflation Factor) 

tercatat lebih kecil dari 10.00, maka model regresi tersebut dinyatakan 

terbebas dari problem multikolinearitas. 

Tabel 4.1 Uji Multikolinearitas 

Variable Coefficient 

Variance 

Uncentered 

VIF 

Centered VIF 

C 43.62106 223598.9 NA 

X1 0.232466 151769.6 1.368238 

X2 0.001278 938.3047 1.084453 

X3 0.024803 23321.08 1.273393 

Sumber : Data diolah (2025) 

Sebagaimana ditunjukkan pada Tabel hasil uji multikolinearitas, 

perolehan nilai VIF dari keseluruhan variabel independen tercatat lebih 

rendah dari 10.00. Implikasinya, dalam penelitian ini dapat diputuskan 

bahwa model regresi tidak mengindikasikan adanya problem 

multikolinearitas dan dengan demikian dapat diproses lebih lanjut untuk 

pengujian selanjutnya. 

c) Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas diaplikasikan dengan tujuan untuk 

mengidentifikasi ada atau tidaknya ketidaksamaan varian residual antar 

observasi di dalam sebuah model regresi. Suatu model dapat dinyatakan 

terbebas dari masalah heteroskedastisitas apabila nilai probabilitas yang 

terkait dengan variabel independen menunjukkan angka lebih besar dari 

0.05, di mana evaluasi ini didasarkan pada nilai Prob. Chi-Square. 
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Tabel 4.2 Hasil Uji Heteroskedastisitas 

F-statistic 2.125384 Prob. F(3,11) 0.1550 
Obs*R-squared 5.504227 Prob. Chi-Square(3) 0.1384 
Scaled explained SS 3.797183 Prob. Chi-Square(3) 0.2842 

Sumber : Data diolah (2025) 

Hasil pengujian yang ditampilkan pada tabel menunjukkan perolehan 

nilai probabilitas ObsR-squared sebesar 0.1384. Perolehan nilai yang lebih 

besar dari 0.05 ini mengonfirmasi kesimpulan bahwa model penelitian 

telah terbebas dari masalah heteroskedastisitas atau telah memenuhi 

asumsi homoskedastisitas. 

d) Uji Autokorelasi 

Pengujian autokorelasi dilaksanakan dengan tujuan untuk 

mengidentifikasi apakah dalam sebuah model regresi linier terjadi korelasi 

antara residual pada periode berjalan (t) dengan nilai residual pada periode 

lampau (t-1). Apabila korelasi tersebut terdeteksi, hal itu mengindikasikan 

bahwa model menghadapi masalah autokorelasi. Mengenai kriteria 

keputusannya, jika perolehan nilai probabilitas Chi-Square melampaui 

0.05, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa model tersebut terbebas dari 

masalah autokorelasi. 

Tabel 4.3 Hasil Uji Autokorelasi 

F-statistic 1.522783 Prob. F(2,9)               0.2694 
Obs*R-Squared 3.792556 Prob. Chi-square(2)   0.1501 

Sumber : Data diolah (2025) 

Temuan yang tersaji pada tabel hasil uji menunjukkan perolehan nilai 

probabilitas Chi-Square sebesar 0.1501. Nilai tersebut, yang berada di atas 

ambang batas signifikansi 0.05, mengarahkan pada kesimpulan bahwa 

tidak terdeteksi adanya masalah autokorelasi dalam model regresi yang 

digunakan. Oleh karena itu, model ini telah memenuhi asumsi klasik bebas 

autokorelasi dan dinilai layak untuk analisis yang lebih mendalam. 

Uji Regresi Linier Berganda 

Uji regresi linier berganda merupakan sebuah metode analisis untuk 

menelaah pengaruh variabel-variabel eksogen (independen) terhadap variabel 
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endogen (dependen), yang ditinjau dari perspektif simultan (bersama-sama) 

dan parsial (terpisah). Adapun tujuan dari pembentukan model ini adalah 

untuk mengukur sejauh mana kapabilitas setiap variabel independen dalam 

memberikan kontribusi penjelasan terhadap variasi yang ada pada variabel 

terikat. 

Tabel 4.4 Hasil Uji  Regresi Linier Berganda 
 

 

 

Sumber : Data diolah (2025) 

Persamaan  regresi  yang  didapatkan  dari  hasil  perhitungan adalah 

sebagai berikut : 

Y = a+b1.X1+b2.X2+b3X3 

= -14.82335 + 1.957471 - 0.011350 + 0.112717 

Dimana : 

Y = PDRB Sektor Pertanian 

X1 = Luas Lahan 

X2 = Luas Panen 

X3 = Produksi Padi 

Berdasarkan  persamaan  regresi  linier  berganda  diatas  dapat 

diinterprestasikan sebagai berikut : 

1. Konstanta (C): Perolehan nilai konstanta (C) adalah sebesar -14.82335. 

Nilai ini merepresentasikan estimasi nilai PDRB sektor pertanian pada 

kondisi di mana variabel tersebut tidak dipengaruhi oleh variabel bebas 

yang diteliti, atau dengan kata lain, ketika nilai seluruh variabel bebas 

diasumsikan 0, maka nilai PDRB sektor pertanian diprediksi sebesar -

14.82335. 

Variable Coefficient Std.Error 

C -14.82335 6.604624 
X1 1.957471 0.482147 
X2 -0.011350 0.035752 
X3 0.112717 0.157490 
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2. Luas Lahan (X1): Nilai koefisien untuk variabel luas lahan (X1) didapati 

sebesar 1.957471. Nilai ini memberikan penjelasan bahwa apabila terjadi 

peningkatan sebesar satu satuan pada variabel luas lahan, maka hal 

tersebut diprediksi akan meningkatkan nilai PDRB sektor pertanian 

sebesar 1.957471, ceteris paribus. 

3. Luas Panen (X2): Koefisien variabel luas panen (X2) tercatat sebesar -

0.011350. Nilai ini menginterpretasikan bahwa jika terjadi kenaikan satu 

satuan pada variabel luas panen, maka kondisi tersebut justru diprediksi 

akan menurunkan nilai PDRB sektor pertanian sebesar 0.011350, dengan 

asumsi variabel lain konstan. 

4.  Produksi Padi (X3): Koefisien untuk variabel produksi padi (X3) 

menunjukkan nilai sebesar 0.112717. Nilai ini mengindikasikan bahwa 

apabila variabel produksi padi mengalami kenaikan sebesar satu satuan, 

maka hal tersebut akan berkontribusi pada kenaikan nilai PDRB sektor 

pertanian sebesar 0.112717, ceteris paribus. 

Uji Statistik 

1. Uji Parsial (Uji t) 

Pengujian hipotesis parsial (Uji t) diaplikasikan untuk mengevaluasi 

signifikansi pengaruh yang diberikan oleh variabel-variabel independen 

secara individual terhadap variabel dependen. Uji ini mengindikasikan 

sejauh mana kapabilitas setiap variabel independen dalam menerangkan 

variasi pada variabel dependen. Adapun kriteria untuk mengevaluasi hasil 

Uji t dapat didasarkan pada perbandingan nilai t-hitung dengan t-tabel, 

serta observasi terhadap nilai probabilitas t-statistik. 

Dalam konteks pengujian hipotesis pada model regresi ini, derajat 

kebebasan (df) ditentukan menggunakan formula df= n–k. Diketahui "n" 

atau jumlah sampel dalam penelitian adalah 15, dan "k" atau jumlah 

variabel independen dan dependen adalah 4. Dengan demikian, diperoleh 

df= (15–4)= 11. Mengacu pada taraf signifikansi 0.05, didapatkan nilai t-

tabel sebesar 1.795. Hasil Uji t selengkapnya dapat dilihat pada tabel 

berikut: 
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Tabel 4.5 Hasil Uji t 
 

Sumber : Data diolah (2025) 

a) Untuk variabel luas lahan, diperoleh nilai t-statistik (t-hitung) sebesar 

4.059, yang mana nilai ini melampaui nilai t-tabel (1.795). Hasil ini 

diperkuat dengan perolehan nilai signifikansi sebesar 0.0019, yang 

mengindikasikan angka lebih kecil dari 0.05 (0.0019 < 0.05). Oleh karena 

itu, dapat disimpulkan bahwa variabel luas lahan secara parsial 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap PDRB sektor pertanian, 

sehingga H1 diterima. 

b) Variabel luas panen menunjukkan nilai t-statistik (t-hitung) sebesar -0.317, 

yang berada di bawah nilai t-tabel (1.795). Selain itu, nilai signifikansi 

yang diperoleh adalah 0.7568, yang artinya lebih besar dari 0.05 (0.7568 

> 0.05). Dengan demikian, dapat diartikan bahwa variabel luas panen 

berpengaruh negatif namun tidak signifikan terhadap PDRB sektor 

pertanian, yang berimplikasi pada penolakan H2. 

c) Nilai t-statistik (t-hitung) untuk variabel produksi padi tercatat sebesar 

0.715, yang lebih kecil dari t-tabel (1.795). Temuan ini disertai dengan 

nilai signifikansi sebesar 0.4891, yang artinya lebih besar dari 0.05 (0.4891 

> 0.05). Sehingga, ditarik kesimpulan bahwa variabel produksi padi 

berpengaruh positif tetapi tidak signifikan secara statistik terhadap PDRB 

sektor pertanian, yang berarti H3 ditolak. 

2. Uji Simultan (Uji f) 

Pengujian F (Uji Simultan) diaplikasikan untuk mengevaluasi 

apakah seluruh variabel independen yang terdapat dalam model memiliki 

pengaruh secara bersama-sama (simultan) terhadap variabel dependen. 

Prosedur untuk menginterpretasi hasil Uji F adalah dengan mengobservasi 

Variable t-Statistic Prob. 

C -2.244389 0.0463 
X1 4.059905 0.0019 
X2 -0.317456 0.7568 
X3 0.715706 0.4891 
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nilai probabilitas F-statistik. Apabila nilai probabilitas tersebut < 0.05, 

maka dapat disimpulkan bahwa variabel-variabel independen secara 

simultan berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. Berlaku pula 

sebaliknya, jika nilai probabilitas > 0.05, maka diindikasikan bahwa 

variabel-variabel independen secara simultan tidak berpengaruh terhadap 

variabel dependen.  

Untuk meninjau hasil Uji F, peneliti juga menggunakan komparasi 

dengan F-tabel pada tingkat signifikansi 0.05. Penentuan F-tabel ini 

memerlukan kalkulasi df1 dan df2 dengan rumusan df1= k–1 (df1 = 4–1 = 

3) dan df2 = n–k–1 (df2 = 15–4–1 = 10). Dalam formula tersebut, “n” 

adalah jumlah sampel pembentuk regresi dan “k” adalah jumlah variabel 

keseluruhan. Dengan demikian, F-tabel yang relevan dalam penelitian ini 

adalah 3.708. Hasil pengujian F dapat dilihat dari tabel berikut. 

Tabel 4.6 Uji F 

Sumber: Data diolah (2025) 

Berdasarkan tabel hasil pengujian F, didapati nilai F-statistik (F-

hitung) sebesar 6.321, yang mana nilai ini lebih besar dari nilai F-tabel 

(3.708). Selain itu, diperoleh nilai signifikansi 0.009461, yang 

mengindikasikan bahwa nilai tersebut berada di bawah ambang batas 0.05 

(0.009 < 0.05). Atas dasar temuan ini, ditarik kesimpulan bahwa variabel 

luas lahan, luas panen, dan produksi padi secara bersama-sama (simultan) 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Produk Domestik Regional 

Bruto (PDRB) sektor pertanian di Kabupaten Bojonegoro. 

3. Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Fungsi dari uji koefisien determinasi adalah untuk mengevaluasi 

goodness-of-fit model, yakni sejauh mana model dapat menerangkan 

variasi pada variabel terkaitnya. Nilai koefisien determinasi (R²) memiliki 

F-statistic 6.321196 

Prob(F-statistic) 0.009461 
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interval antara 0 dan 1. Jika nilai R² mendekati 0, maka kemampuan 

model dalam menjelaskan variasi variabel tersebut dinilai terbatas. 

Sebaliknya, jika nilai koefisien determinasi variabel tersebut mendekati 1, 

hal ini menunjukkan bahwa kapabilitas model dalam menjelaskan 

variabilitas variabel terkait semakin kuat. 

Tabel 4.7  Hasil Uji Koefisien Determinasi R2 

R-squared 0.632888 

Adjusted R-squared 0.532766 

Sumber: Data diolah (2025) 

Hasil pengujian koefisien determinasi yang ditampilkan pada tabel 

menunjukkan nilai R-squared sebesar 0.632888. Nilai ini memberikan 

kesimpulan bahwa proporsi variasi pada variabel dependen (PDRB 

sektor pertanian) yang mampu dijelaskan oleh variabel-variabel 

independen (luas lahan, luas panen, dan produksi padi) di Kabupaten 

Bojonegoro, Jawa Timur, Indonesia, pada tahun 2010-2024, mencapai 

63.3%. 

4.2 Pembahasan 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh dari variabel luas 

lahan, luas panen, dan produksi padi terhadap Produk Domestik Regional Bruto 

(PDRB) sektor pertanian di Kabupaten Bojonegoro, dengan rentang waktu periode 

2010-2024. Dalam studi ini, terdapat empat rumusan masalah serta empat hipotesis 

yang telah dirumuskan untuk dijawab. Berikut adalah pembahasan mendalam 

mengenai hasil penelitian yang akan dijabarkan dan diuraikan secara rinci: 

Pengaruh Luas Lahan Terhadap Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) di 

Kabupaten Bojonegoro 

Variabel X1 (Luas Lahan) teridentifikasi memiliki koefisien regresi senilai 

1.957471, yang mengindikasikan bahwa setiap peningkatan satu satuan pada 

variabel X1 akan berkontribusi pada kenaikan PDRB sektor pertanian. Temuan ini 

diperkuat dengan perolehan nilai signifikansi sebesar 0.0019, yang lebih rendah 
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dari ambang batas 0.05. Dengan demikian, dapat ditarik kesimpulan bahwa X1 

secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap PDRB sektor pertanian. 

Implikasi dari temuan ini adalah luas lahan mempunyai dampak yang substansial 

dalam mengakselerasi pertumbuhan sektor pertanian di Kabupaten Bojonegoro. Hal 

ini mengonfirmasi bahwa semakin ekstensif lahan yang dialokasikan untuk 

aktivitas agrikultur, maka semakin besar pula sumbangsihnya terhadap nilai tambah 

yang dihasilkan oleh sektor pertanian. 

Perolehan hasil ini konsisten dengan kerangka teori David Ricardo (dalam 

Hasan & Aziz, 2018) yang menegaskan bahwa lahan adalah faktor produksi primer 

dalam agrikultur. Produktivitas lahan yang superior akan menghasilkan keuntungan 

yang substansial, khususnya pada fase awal pembangunan ekonomi. Ricardo juga 

menggarisbawahi bahwa limitasi lahan (keterbatasan) menjadikan ekspansi area 

krusial untuk mencegah penurunan output akibat berlakunya hukum hasil tambahan 

yang menurun (law of diminishing returns). 

Sementara itu, menurut teori Kuznet (1955), sektor pertanian diposisikan 

sebagai fondasi fundamental dalam proses pembangunan ekonomi. Peningkatan 

keluaran (output) dari sektor ini, yang dicapai melalui optimalisasi utilisasi lahan, 

adalah tahap inisial menuju transformasi struktural ekonomi yang lebih maju, yakni 

transisi ke sektor industri dan jasa. Oleh sebab itu, ketersediaan lahan produktif 

merupakan salah satu pilar utama yang menopang pertumbuhan ekonomi regional 

seperti di Bojonegoro. 

Studi ini juga relevan dengan penelitian yang dilaksanakan oleh Sari & 

Juliansyah (2024), yang mengemukakan bahwa variabel luas lahan mempunyai 

pengaruh positif dan signifikan terhadap PDB sektor pertanian, yang berarti 

eskalasi pada luas lahan dapat berkontribusi pada peningkatan PDB sektor 

pertanian di Indonesia. Lebih lanjut, penelitian ini turut mendukung temuan oleh 

Nasution (2024) serta Sitorus (2019) yang mengidentifikasi bahwa luas lahan 

memiliki dampak positif dan signifikan terhadap Produk Domestik Regional Bruto 

(PDRB). 
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Pengaruh Luas Panen Terhadap Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) di 

Kabupaten Bojonegoro 

Variabel X2 (Luas Panen) teridentifikasi memiliki koefisien regresi senilai 

-0.011350, yang mengindikasikan bahwa setiap adisi satu satuan pada variabel X2 

justru akan mengakibatkan reduksi pada nilai PDRB sektor pertanian. Temuan ini 

diperkuat dengan perolehan nilai signifikansi sebesar 0.7568, yang secara jelas 

melampaui ambang batas 0.05. Atas dasar itu, dapat ditarik kesimpulan bahwa X2 

secara parsial berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap PDRB sektor 

pertanian. Konsekuensinya, variabel luas panen tidak terbukti memiliki dampak 

individual yang signifikan secara statistik terhadap nilai PDRB sektor pertanian. 

Meskipun secara deduktif (logika) eskalasi luas panen semestinya 

berimplikasi positif pada output produksi, kenyataan empiris menunjukkan bahwa 

tidak seluruh aktivitas panen mampu menyumbangkan nilai tambah yang 

substansial terhadap PDRB. Fenomena ini dimungkinkan terjadi akibat interferensi 

faktor-faktor eksternal, antara lain kualitas komoditas hasil panen, kondisi iklim, 

serta tingkat adopsi teknologi produksi. 

Dalam perspektif Ricardo (Hasan & Aziz, 2018), temuan ini merefleksikan 

prinsip diminishing returns (hukum hasil tambahan yang menurun). Prinsip ini 

menjelaskan di mana adisi input produksi (seperti ekspansi panen) tidak lagi 

menghasilkan output yang proporsional apabila tidak diimbangi dengan 

peningkatan efisiensi dan inovasi teknologi. Senada dengan itu, menurut Kuznet 

(1955), pada tahapan awal pembangunan, sektor agrikultur kerap menghadapi 

restriksi produktivitas yang disebabkan oleh belum optimalnya tatanan 

kelembagaan dan teknologi. Oleh karena itu, agar variabel luas panen dapat 

memberikan dampak yang nyata terhadap PDRB, diperlukan adanya reformasi 

sistem pertanian serta adopsi teknologi yang mampu menopang peningkatan output 

panen secara efisien. 

Hasil penelitian ini memiliki keselarasan dengan studi yang dilakukan oleh 

Wahyuni et al. (2022), yang menyatakan bahwa luas panen tidak berpengaruh 

terhadap PDRB sektor pertanian. [Meskipun dalam studi tersebut juga ditemukan 

bahwa] semakin meningkat nilai luas panen maka semakin meningkat pula PDRB 
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sektor pertanian di Kabupaten Bangka Barat, penelitian tersebut turut menyatakan 

bahwa penurunan luas panen disebabkan oleh faktor cuaca yang kurang baik 

sehingga menyebabkan kegagalan panen. Lebih lanjut, penelitian ini juga sejalan 

dengan riset yang dilaksanakan oleh Parkah et al. (2025), yang menemukan bahwa 

luas panen tidak mempengaruhi PDRB sektor pertanian di Kabupaten Lamongan, 

Kabupaten Jember, Kabupaten Ngawi, dan Kabupaten Banyuwangi pada kurun 

waktu 2011-2022. 

Pengaruh Produksi Padi Terhadap Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) 

di Kabupaten Bojonegoro 

Variabel X3 (Produksi Padi) mengindikasikan perolehan nilai koefisien 

regresi sebesar 0.112717, yang merepresentasikan bahwa setiap adisi satu satuan 

pada variabel X3 akan meningkatkan PDRB sektor pertanian. Akan tetapi, didapati 

nilai signifikansi sebesar 0.4891, yang melampaui ambang batas 0.05. Atas dasar 

temuan ini, dapat disimpulkan bahwa X3 memiliki pengaruh positif namun tidak 

signifikan secara parsial terhadap PDRB sektor pertanian. 

Implikasi dari ketiadaan signifikansi ini adalah bahwa produksi padi tidak 

memberikan kontribusi secara nyata terhadap fluktuasi PDRB sektor pertanian 

apabila ditinjau secara individual. Hal ini mengindikasikan bahwa eskalasi jumlah 

produksi padi tidak berdampak secara langsung pada peningkatan nilai PDRB. 

Fenomena ini berpotensi disebabkan oleh rendahnya nilai tambah (value-added) 

yang dihasilkan dari produksi tersebut, atau belum optimalnya aktivitas hilirisasi 

produk. 

Dalam perspektif Ricardo (Hasan & Aziz, 2018), kondisi ini dapat terjadi 

akibat lahan yang diutilisasi tidak mengalami peningkatan produktivitas, sementara 

input faktor lain seperti modal dan tenaga kerja mengalami penambahan secara 

kontinu. Pada situasi tersebut, tambahan hasil (marginal product) dari produksi 

akan cenderung menurun, yang berimplikasi pada kontribusinya terhadap 

pertumbuhan ekonomi yang menjadi minimal. 

Menurut Kuznet (1955), sekalipun sektor agrikultur memegang peranan 

primer pada fase awal pembangunan, peningkatan outputnya belum tentu 
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berdampak signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi apabila tidak disertai dengan 

transformasi kelembagaan, peningkatan efisiensi, dan upaya diversifikasi. Oleh 

sebab itu, menjadi krusial untuk meningkatkan nilai tambah produksi padi melalui 

manajemen pascapanen dan ekspansi industri pengolahan hasil pertanian. 

Temuan ini relevan dengan penelitian yang dilaksanakan oleh Juliansyah & 

Setyowati (2023) yang menyatakan bahwa produksi padi tidak memberikan 

pengaruh terhadap PDRB pertanian di kabupaten/kota Provinsi Nusa Tenggara 

Barat selama periode 2017-2021. Hal tersebut diatribusikan pada faktor iklim, 

seperti curah hujan dan jumlah hari hujan, yang berdampak pada produksi 

pertanian. Lebih lanjut, studi ini juga mendukung penelitian yang dilakukan oleh 

Sari & Trisniarti (2023) yang menemukan bahwa produksi padi secara parsial tidak 

berpengaruh terhadap PDRB pada 5 Provinsi di Indonesia selama periode 2018-

2022. 

Pengaruh Luas Lahan, Luas Panen, dan Produksi Padi Terhadap Produk 

Domestik Regional Bruto (PDRB) di Kabupaten Bojonegoro  

Berdasarkan hasil Uji F (Uji Simultan), diperoleh nilai F-statistik (F-hitung) 

sebesar 6.321196, yang melampaui F-tabel (3.708), serta didukung oleh nilai 

probabilitas F-statistik sebesar 0.009461 (lebih kecil dari 0.05). Temuan ini 

mengindikasikan bahwa ketiga variabel independen (luas lahan, luas panen, dan 

produksi padi) secara kolektif berpengaruh positif dan signifikan terhadap PDRB 

sektor pertanian. Hal ini mengartikan bahwa, sekalipun tidak seluruh variabel 

berpengaruh secara parsial, kombinasi variabel luas lahan, luas panen, dan produksi 

padi secara bersama-sama kapabel dalam menerangkan variabilitas yang terjadi 

pada PDRB sektor pertanian di Kabupaten Bojonegoro. 

Hasil selanjutnya pada pengujian koefisien determinasi mengindikasikan 

perolehan nilai R-Squared (R²) sebesar 0.632888. Nilai ini bermakna bahwa 63.3% 

dari variasi pada variabel PDRB sektor pertanian mampu dijelaskan oleh ketiga 

variabel independen yang disertakan dalam model. Sementara itu, sisa proporsi 

sebesar 36.7% diatribusikan pada variabel-variabel lain yang tidak termasuk dalam 

model penelitian. Di sisi lain, nilai Adjusted R-Square sebesar 0.537300 
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mengindikasikan bahwa setelah dilakukan penyesuaian terhadap jumlah variabel 

dan ukuran sampel, kapabilitas model dalam menjelaskan PDRB tetap tergolong 

kuat, yakni sebesar 53.3%. 

Temuan ini memberikan konfirmasi (penguatan) bahwa model regresi yang 

diformulasikan telah memiliki tingkat reliabilitas (keandalan) yang memadai dalam 

mengelaborasi hubungan antara luas lahan, luas panen, dan produksi padi terhadap 

PDRB sektor pertanian, khususnya dalam konteks spesifik wilayah Kabupaten 

Bojonegoro.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan penelaahan hasil penelitian, ditarik kesimpulan bahwa secara 

parsial, hanya variabel luas lahan yang terbukti memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap PDRB sektor pertanian (koefisien 1.957; sig. 0.0019), 

mengindikasikan bahwa ekspansi lahan berkontribusi nyata terhadap nilai tambah 

ekonomi daerah. Sebaliknya, dua variabel lainnya tidak menunjukkan pengaruh 

individual yang signifikan: variabel luas panen berpengaruh negatif dan tidak 

signifikan (sig. 0.7568), kemungkinan karena faktor eksternal; sementara variabel 

produksi padi berpengaruh positif namun tidak signifikan (sig. 0.4891), yang 

mengindikasikan minimnya hilirisasi hasil. 

Meskipun demikian ketika diuji secara simultan, ketiga variabel (luas lahan, 

luas panen, dan produksi padi) secara kolektif terbukti berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap PDRB sektor pertanian (F-statistik 6.321; sig. 0.009). Model ini 

mampu menjelaskan 63.3% variasi PDRB (R-Squared 0.632888), dengan 

kontribusi bersih setelah penyesuaian (Adjusted R-Squared) sebesar 53.3%, 

sementara sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar model. 

5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah ditarik, maka dapat dirumuskan 

beberapa rekomendasi sebagai berikut: 

1. Bagi Pemerintah Daerah Kabupaten Bojonegoro, direkomendasikan untuk 

memberikan prioritas yang lebih tinggi pada pengembangan sektor 

pertanian. Justifikasi untuk saran ini adalah adanya potensi substansial pada 

sektor pertanian untuk dikembangkan secara optimal, sehingga diharapkan 

mampu memberikan kontribusi yang lebih signifikan terhadap peningkatan 

PDRB di Kabupaten Bojonegoro. 

2. Upaya optimalisasi hasil panen dan produksi padi perlu diintensifkan 

melalui implementasi modernisasi pertanian. Hal ini mencakup penggunaan 

bibit unggul, aplikasi teknologi irigasi yang efisien, serta penyediaan 

pelatihan dan pendampingan bagi petani terkait teknik budidaya dan 

manajemen agrikultur yang efektif. Sekalipun variabel-variabel ini tidak 
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terbukti signifikan secara statistik, secara praktis keduanya tetap berperan 

dalam menopang kinerja pertanian lokal. 

3. Pemerintah daerah beserta pemangku kepentingan (stakeholder) terkait 

didorong untuk menginisiasi diversifikasi hasil pertanian serta ekspansi 

hilirisasi produk padi. Langkah ini bertujuan untuk meningkatkan nilai 

tambah (value-added) dari sektor pertanian. Upaya ini diharapkan dapat 

memperkuat kontribusi sektor tersebut terhadap PDRB, sekaligus 

memperluas kesempatan kerja dan meningkatkan pendapatan masyarakat 

lokal. 

4. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan agar mempertimbangkan penambahan 

variabel-variabel lain yang berpotensi memengaruhi PDRB sektor 

pertanian. Variabel tersebut antara lain faktor tenaga kerja, harga 

komoditas, aksesibilitas infrastruktur, atau tingkat investasi di sektor 

pertanian, dengan tujuan agar model penelitian menjadi lebih komprehensif 

dan mampu menyajikan gambaran yang lebih lengkap. 
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